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Early reading skills remain a fundamental issue in Indonesian language learning
at the elementary school level. The lack of reading ability affects students’
comprehension of texts and weakens overall language proficiency. This study aims
to analyze the implementation of the phonics learning model in Indonesian
language learning and its effectiveness in improving early reading skills. This
research employed a Systematic Literature Review (SLR) based on the PRISMA
protocol. The data sources were obtained from articles published between 2019-
2024 and indexed in Google Scholar and Semantic Scholar databases. A total
of five relevant articles were selected based on predetermined inclusion and
exclusion criteria. The data were analyzed using content analysis to identify
patterns, similarities, and differences in research findings. The results indicate that
the phonics learning model effectively improves early reading skills by emphasizing
the systematic relationship between letters and sounds. In addition, the phonics
approach increases students’ reading interest and active participation in learning.
The study concludes that the implementation of the phonics model in Indonesian
language learning contributes to improving early literacy, pronunciation accuracy,
and students’ reading confidence.
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1. PENDAHULUAN
Kemampuan membaca permulaan merupakan keterampilan dasar yang menjadi fondasi
utama dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar. Membaca tidak hanya berfungsi

sebagai keterampilan berbahasa, tetapi juga sebagai sarana utama bagi siswa untuk memahami
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berbagai pengetahuan lintas mata pelajaran. Siswa yang memiliki kemampuan membaca permulaan
yang baik cenderung lebih mudah memahami informasi tertulis, mengembangkan kemampuan
berpikir kritis, serta meningkatkan keterampilan menulis dan berbicara secara efektif. Oleh karena
itu, penguasaan membaca permulaan pada kelas rendah sekolah dasar menjadi prasyarat penting
bagi keberhasilan pembelajaran pada jenjang pendidikan selanjutnya (Fauziah, 2022).

Namun demikian, berbagai hasil evaluasi menunjukkan bahwa kemampuan literasi membaca
siswa di Indonesia masih tergolong rendah. Berdasarkan hasil Programme for International Student
Assessment (PISA) tahun 2022, skor literasi membaca siswa Indonesia berada di bawah rata-rata
internasional. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sebagian siswa masih mengalami kesulitan
dalam memahami teks tertulis dan memproses informasi bacaan secara efektif (Amelia et al., 2024).
Rendahnya kemampuan membaca ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran membaca,
khususnya pada tahap membaca permulaan di sekolah dasar, masih menghadapi berbagai tantangan
yang perlu mendapat perhatian serius.

Rendahnya kemampuan membaca permulaan dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal
maupun eksternal. Faktor internal meliputi rendahnya minat baca, motivasi belajar, serta
keterbatasan kesadaran fonologis siswa dalam mengenali hubungan antara huruf dan bunyi.
Sementara itu, faktor eksternal berkaitan dengan lingkungan belajar, ketersediaan bahan ajar, serta
penggunaan metode pembelajaran yang kurang variatif dan kurang sesuai dengan karakteristik
perkembangan siswa sekolah dasar (Sulianto et al., 2025). Dalam praktik pembelajaran di kelas,
guru masih sering menggunakan pendekatan konvensional yang berfokus pada kegiatan mengeja
dan menghafal huruf tanpa memberikan pemahaman sistematis mengenai hubungan antara simbol
huruf dan bunyinya. Kondisi tersebut menyebabkan sebagian siswa mengalami kesulitan dalam
membaca kata maupun kalimat sederhana secara mandiri.

Salah satu pendekatan pembelajaran yang dinilai efektif untuk mengatasi permasalahan
tersebut adalah model pembelajaran fonik. Model pembelajaran fonik menekankan pengenalan
hubungan antara huruf dan bunyi (sound symbol correspondence) secara sistematis dan bertahap
(Tiani et al.,, 2023). Melalui pendekatan ini, siswa dilatih untuk mengenali bunyi huruf,
menggabungkannya menjadi suku kata, kemudian membentuk kata dan kalimat sederhana. Proses
pembelajaran tersebut membantu meningkatkan kesadaran fonologis siswa yang merupakan
komponen penting dalam perkembangan kemampuan membaca awal.

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran fonik dapat
memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan membaca permulaan siswa sekolah
dasar. Penelitian (Khotimah et al., 2023) menunjukkan bahwa metode fonik membantu siswa
mengenali huruf dan melafalkan bunyi dengan lebih tepat sehingga meningkatkan kelancaran
membaca. Temuan serupa juga dikemukakan oleh (Rochaendi et al., 2025) yang menyatakan

bahwa pembelajaran fonik mampu meningkatkan minat baca serta partisipasi aktif siswa dalam
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proses pembelajaran. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pendekatan fonik memiliki
potensi yang signifikan dalam mendukung pengembangan literasi awal pada siswa sekolah dasar.

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya lebih banyak menekankan pada
pengujian efektivitas metode fonik melalui pendekatan eksperimen atau penelitian tindakan kelas
yang berfokus pada peningkatan hasil belajar membaca siswa. Kajian yang secara khusus
menganalisis bagaimana implementasi model pembelajaran fonik dalam konteks pembelajaran
Bahasa Indonesia di sekolah dasar serta mensintesis temuan-temuan penelitian yang telah ada
masih relatif terbatas (Siregar et al., 2024). Padahal, analisis yang komprehensif terhadap berbagai
penelitian yang telah dilakukan penting untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai pola
implementasi, efektivitas, serta faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan penerapan model
pembelajaran fonik.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan kajian literatur yang sistematis untuk
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis hasil-hasil penelitian terkait implementasi model
pembelajaran fonik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar. Oleh karena itu,
penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) untuk menganalisis
berbagai penelitian yang relevan mengenai penerapan model pembelajaran fonik serta
efektivitasnya dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa sekolah dasar. Hasil
kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan pembelajaran
Bahasa Indonesia berbasis literasi awal serta menjadi rujukan praktis bagi guru sekolah dasar dalam
memilih strategi pembelajaran membaca yang efektif dan sesuai dengan karakteristik peserta didik.

Selain itu, dalam konteks kebijakan pendidikan di Indonesia, penguatan literasi dasar menjadi
salah satu prioritas utama dalam upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Program Merdeka
Belajar dan Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) menempatkan literasi membaca sebagai
kompetensi esensial yang harus dikuasai siswa sejak jenjang pendidikan dasar. Hal ini menunjukkan
bahwa kemampuan membaca permulaan tidak hanya menjadi kebutuhan akademik, tetapi juga menjadi
bagian dari kompetensi fundamental yang menentukan keberhasilan siswa dalam menghadapi tantangan
pembelajaran abad ke-21.

Lebih lanjut, pembelajaran membaca permulaan yang efektif tidak hanya menekankan pada
kemampuan mengenali huruf dan kata, tetapi juga harus mampu membangun pemahaman yang
bermakna terhadap teks. Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran yang digunakan perlu
memperhatikan karakteristik perkembangan kognitif siswa sekolah dasar yang masih berada pada tahap
operasional konkret. Dalam hal ini, model pembelajaran fonik dinilai relevan karena menyajikan proses
belajar yang sistematis, bertahap, dan berbasis pada pengalaman langsung melalui pengenalan bunyi
bahasa.

Namun demikian, implementasi model pembelajaran fonik dalam konteks Bahasa Indonesia

memiliki karakteristik tersendiri yang berbeda dengan bahasa lain, khususnya bahasa Inggris yang
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memiliki sistem ortografi lebih kompleks (Khairunnisa & Huliatunisa, 2025). Bahasa Indonesia
memiliki hubungan huruf dan bunyi yang relatif konsisten (¢ransparent orthography), sehingga secara
teoretis pembelajaran fonik berpotensi lebih mudah diterapkan dan memberikan hasil yang optimal.
Meskipun demikian, perbedaan konteks bahasa, budaya, serta kondisi pembelajaran di sekolah dasar
tetap memerlukan kajian lebih mendalam agar implementasi model fonik dapat disesuaikan dengan
kebutuhan siswa (Maharani & Susanto, 2024).

Di sisi lain, perkembangan teknologi pendidikan juga membuka peluang baru dalam penerapan
model pembelajaran fonik. Penggunaan media digital interaktif, seperti aplikasi pembelajaran berbasis
suara dan animasi, dapat memperkuat proses pengenalan bunyi huruf serta meningkatkan keterlibatan
siswa dalam pembelajaran. Integrasi antara pendekatan fonik dan teknologi pembelajaran diharapkan
mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik, adaptif, dan efektif dalam meningkatkan
kemampuan membaca permulaan siswa (Mansoer et al., 2024).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini tidak hanya berfokus pada efektivitas model
pembelajaran fonik, tetapi juga berupaya memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
bagaimana model tersebut diimplementasikan dalam berbagai konteks pembelajaran (Suwarsih, 2025).
Dengan demikian, kajian ini diharapkan dapat mengisi kesenjangan penelitian sebelumnya sekaligus
memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi pembelajaran membaca yang lebih inovatif,

kontekstual, dan berbasis bukti ilmiah.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode Systematic Literature
Review (SLR) yang disusun berdasarkan protokol Preferred Reporting Items for Systematic Reviews
and Meta-Analyses (PRISMA). Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk mengkaji
secara mendalam implementasi model pembelajaran fonik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di
sekolah dasar serta efektivitasnya terhadap peningkatan kemampuan membaca permulaan. Melalui
metode SLR, peneliti dapat mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis temuan-temuan penelitian
terdahulu secara sistematis dan terstruktur sehingga hasil kajian dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah dan memungkinkan replikasi oleh peneliti lain (Moher et al., 2009).

Penerapan protokol PRISMA dalam penelitian ini berfungsi sebagai panduan sistematis untuk
memastikan bahwa proses pencarian, seleksi, dan analisis literatur dilakukan secara transparan dan
terstruktur. Penggunaan PRISMA membantu peneliti meminimalkan bias dalam pemilihan artikel serta
meningkatkan keandalan hasil kajian, karena setiap tahapan penelitian terdokumentasi dengan jelas
mulai dari identifikasi hingga sintesis data (Page et al., 2021). Dengan demikian, metode SLR berbasis
PRISMA sangat relevan digunakan dalam kajian pendidikan, khususnya untuk menelaah efektivitas

suatu model pembelajaran berdasarkan bukti empiris yang telah ada.
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Metode SLR dipandang relevan dalam penelitian pendidikan karena mampu menyajikan bukti
empiris yang kuat melalui sintesis hasil penelitian sebelumnya, sehingga dapat memberikan gambaran
menyeluruh mengenai efektivitas suatu model pembelajaran. Dalam konteks pembelajaran membaca
permulaan, SLR memungkinkan peneliti mengidentifikasi pendekatan pedagogis yang paling efektif
berdasarkan hasil-hasil penelitian yang telah teruji, bukan hanya berdasarkan asumsi teoritis semata
(Widiansyah, 2025).

Pendekatan deskriptif kualitatif digunakan karena penelitian ini tidak bertujuan untuk menguji
hipotesis, melainkan untuk memahami secara mendalam pola, kecenderungan, dan karakteristik
implementasi model pembelajaran fonik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar
berdasarkan hasil-hasil penelitian terdahulu (Pendidikan, 2024). Subjek dalam penelitian ini bukan
responden langsung, melainkan artikel ilmiah nasional yang relevan dengan topik penelitian. Populasi
penelitian mencakup seluruh artikel ilmiah yang membahas penerapan atau efektivitas model
pembelajaran fonik dalam pembelajaran membaca permulaan di sekolah dasar. Teknik penentuan
sampel dilakukan menggunakan purposive sampling, yaitu pemilihan sumber data berdasarkan kriteria
tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian.

Penggunaan purposive sampling dilakukan agar artikel yang dianalisis benar-benar memiliki
kesesuaian dengan fokus penelitian. Dengan teknik ini, peneliti dapat memastikan bahwa sumber data
yang dipilih mengandung informasi yang relevan, mendalam, dan dapat mendukung proses analisis serta
sintesis temuan secara optimal (Permatahati & Pratitis, 2024). Instrumen utama dalam penelitian ini
adalah lembar analisis dokumen, yang digunakan untuk mencatat dan mengkaji informasi penting dari
setiap artikel, meliputi tujuan penelitian, subjek penelitian, metode yang digunakan, bentuk
implementasi model fonik, serta hasil dan temuan utama terkait peningkatan kemampuan membaca
permulaan siswa. Instrumen ini memungkinkan peneliti melakukan analisis secara sistematis dan
konsisten terhadap seluruh sumber data yang dikaji.

Prosedur penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan berurutan (Rethlefsen et al., 2021).
Tahap pertama adalah identifikasi masalah dan perumusan pertanyaan penelitian, yang difokuskan pada
bagaimana implementasi model pembelajaran fonik diterapkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
di sekolah dasar dan bagaimana efektivitasnya terhadap kemampuan membaca permulaan siswa. Tahap
kedua adalah penelusuran literatur, yang dilakukan melalui basis data daring seperti Google Scholar dan
Semantic Scholar dengan menggunakan kata kunci “metode fonik membaca permulaan SD”, “phonics
learning elementary school”, dan “pembelajaran fonik Bahasa Indonesia”. Proses pencarian literatur
menghasilkan 32 artikel awal dari database Google Scholar dan Semantic Scholar. Setelah proses
penyaringan berdasarkan judul dan abstrak diperoleh 12 artikel yang relevan. Selanjutnya dilakukan
peninjauan teks lengkap berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi sehingga diperoleh 5 artikel yang

memenuhi syarat untuk dianalisis dalam penelitian ini. Proses seleksi artikel dilakukan berdasarkan
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tahapan identifikasi, screening, eligibility, dan inclusion sesuai dengan alur PRISMA. Ringkasan proses

seleksi artikel ditunjukkan pada Diagram PRISMA berikut.

Identifikasi

‘ Jumlah artikel teridentifikasi dari database n = 32 }

(Google Scholar & Semantic Scholar)

{ Artikel duplikat disingkirkan (n = 5) J—)[ Tida2k7lermasuk
n=

v

[ Artikel diseleksi berdasarkan judul dan abstrak (n = 27) J

i Artikel tidak relevan
[ Artikel yang lolos tahap screening (n = 12) (n=15)

Kelayakan
Artikel ditelaah teks lengkap (n = 12) Artikel tidak memenuhi
kriteria (n = 7)

Artikel yang memenuhi kriteria (n = 5) }

—T—

[ Artikel yang dianalisis (n = 5) ]

==

Gambar 1. Diagram PRISMA Proses Seleksi Artikel

Tahap ketiga adalah seleksi dan penyaringan artikel berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi.
Kriteria inklusi meliputi artikel terbit pada rentang tahun 2019-2024, membahas metode fonik secara
langsung, berfokus pada jenjang sekolah dasar, menggunakan bahasa Indonesia, dan tersedia dalam
bentuk teks lengkap. Sementara itu, artikel yang hanya menampilkan abstrak, tidak relevan dengan
metode fonik, atau dilakukan pada jenjang pendidikan selain sekolah dasar dikeluarkan dari kajian.
Tahap terakhir adalah analisis dan sintesis data, yaitu mengkaji dan membandingkan hasil-hasil
penelitian terpilih untuk menemukan pola, kesamaan, serta perbedaan temuan (Dzikra, 2025).

Teknik analisis data menggunakan analisis isi (content analysis) dengan pendekatan deskriptif.
Analisis dilakukan melalui proses reduksi data dengan memilah informasi yang relevan, penyajian data
dalam bentuk deskripsi naratif dan tabel ringkasan, serta penarikan kesimpulan berdasarkan temuan-
temuan utama. Analisis difokuskan pada aspek efektivitas model fonik dalam meningkatkan
kemampuan membaca permulaan, pelafalan bunyi huruf, dan minat baca siswa sekolah dasar (Ilmiah &
Pendidikan, 2022). Penggunaan analisis dokumen memungkinkan peneliti melakukan pengkodean,
kategorisasi, dan interpretasi data secara sistematis dalam penelitian kepustakaan (Opdenakker, 2006).

Untuk menjamin validitas dan keabsahan data, penelitian ini menerapkan triangulasi sumber,

yaitu membandingkan hasil dari berbagai artikel yang menggunakan pendekatan dan konteks penelitian
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yang berbeda. Selain itu, dilakukan pengecekan silang terhadap temuan yang memiliki kesamaan
variabel namun berbeda lokasi dan waktu penelitian. Asumsi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
bahwa artikel-artikel yang dianalisis telah melalui proses telaah sejawat (peer review) dan memenuhi
standar metodologi penelitian ilmiah (Siregar et al., 2024).

Ruang lingkup penelitian ini terbatas pada kajian literatur mengenai implementasi model
pembelajaran fonik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar. Penelitian ini tidak
melakukan pengumpulan data lapangan secara langsung sehingga hasil kajian bergantung pada kualitas
dan kelengkapan data yang tersedia dalam artikel yang dianalisis. Meskipun demikian, metode SLR
memungkinkan peneliti memperoleh gambaran komprehensif dan mendalam mengenai praktik
penerapan model fonik serta implikasinya terhadap peningkatan literasi awal siswa (Oliveira & Bonito,

2023).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menyajikan hasil sintesis kajian literatur serta pembahasan yang mengaitkan temuan
penelitian dengan teori dan hasil penelitian sebelumnya. Hasil dan pembahasan difokuskan pada
efektivitas implementasi model pembelajaran fonik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah
dasar serta implikasinya terhadap peningkatan kemampuan membaca permulaan siswa (Anggraeni &
Kuswandi, 2019).

Berdasarkan hasil seleksi menggunakan protokol PRISMA, diperoleh lima artikel utama yang
memenuhi Kriteria inklusi dan dianalisis secara mendalam. Sintesis terhadap artikel-artikel tersebut
menunjukkan bahwa model pembelajaran fonik secara konsisten memberikan dampak positif terhadap
kemampuan membaca permulaan, khususnya pada aspek pengenalan huruf, pelafalan bunyi,
kemampuan mengeja, dan membaca kata serta kalimat sederhana (Exley et al., 2026).

Berdasarkan hasil proses seleksi literatur menggunakan protokol PRISMA, diperoleh lima artikel
yang memenuhi kriteria inklusi dan relevan dengan tujuan penelitian. Artikel-artikel tersebut
dipublikasikan pada rentang tahun 2023-2025 dan membahas penerapan metode atau model
pembelajaran fonik dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada siswa sekolah dasar.
Kelima artikel tersebut berasal dari berbagai pendekatan penelitian, seperti metode eksperimen,
penelitian tindakan kelas (PTK), dan penelitian deskriptif (Singgih, 2025).

Secara umum, penelitian-penelitian tersebut mengkaji efektivitas penerapan metode fonik dalam
membantu siswa mengenali hubungan antara huruf dan bunyi, meningkatkan kemampuan mengeja,
serta memperlancar proses membaca kata dan kalimat sederhana. Selain itu, beberapa penelitian juga
menyoroti dampak positif metode fonik terhadap peningkatan minat membaca dan keterlibatan siswa
dalam kegiatan pembelajaran. Ringkasan karakteristik artikel yang dianalisis dalam penelitian ini

disajikan pada Tabel 1 berikut.

236

S, @
\@‘3 MTMS work is licensed under a Creative Commons Attribution CC BY 4.0 International License.

$ieR

Published by:



https://doi.org/10.24036/jippsd.v9i1.136892
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

JIPPSD: Volume 9, Nomor 1, 2025
Article DOLI: https://doi.org/10.24036/jippsd.v9i1.136892

Rahmatul Pauziah, Ellianawati, Nuni Widiarti, Arif Widiyatmoko
Tabel 1. Artikel yang Dianalisis dalam Penelitian

No  Penulis Tahun Judul Penelitian Metode Temuan Utama

1 Siregar et 2024 Pengaruh Metode Fonik Eksperimen  Metode fonik meningkatkan
al. terhadap Membaca kelancaran membaca

Permulaan
2 Dzikra 2025 Penerapan Metode Fonik PTK Fonik meningkatkan
kemampuan mengenal huruf

3 Permatahati 2024 Phonics Reading Method Eksperimen  Fonik membantu mengatasi
& Pratitis kesulitan membaca

4 Khotimah 2023 Phonics Approach Eksperimen  Meningkatkan  kemampuan
et al. membaca awal

5 Tianietal. 2023 Membaca Permulaan Siswa  Deskriptif Fonik meningkatkan minat

~ membaca

3.1 Temuan Utama Kajian dan Pembahasannya

Hasil sintesis terhadap lima artikel yang dianalisis menunjukkan bahwa implementasi model
pembelajaran fonik secara konsisten memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan
membaca permulaan siswa sekolah dasar. Beberapa penelitian melaporkan peningkatan yang signifikan
pada kemampuan pengenalan huruf, kemampuan mengeja, serta kelancaran membaca kata dan kalimat
sederhana setelah diterapkannya metode fonik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.

Penelitian yang dilakukan oleh (Disleksia & Metode, 2025) menunjukkan bahwa penerapan
metode fonik dalam pembelajaran membaca permulaan mampu meningkatkan kemampuan membaca
siswa secara signifikan. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa nilai rata-rata kemampuan
membaca siswa meningkat dari 62,4 pada prefest menjadi 81,7 pada posttest, yang menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan membaca setelah penerapan metode fonik dalam proses pembelajaran.
Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan fonik efektif dalam membantu siswa memahami hubungan
antara huruf dan bunyi secara sistematis.

Temuan serupa juga dilaporkan oleh (Morowa, 2025) yang menemukan bahwa metode phonics
reading mampu membantu siswa mengatasi kesulitan membaca permulaan. Dalam penelitian tersebut,
siswa yang sebelumnya mengalami kesulitan dalam mengenali huruf dan membaca kata sederhana
menunjukkan peningkatan kemampuan membaca setelah mengikuti pembelajaran berbasis fonik secara
bertahap. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mampu membaca kata sederhana
dengan lebih lancar setelah intervensi pembelajaran fonik dilakukan.

Selain itu, penelitian (Hapsari et al., 2024) menunjukkan bahwa pendekatan phonics mampu
meningkatkan kemampuan membaca awal anak melalui latihan pengenalan bunyi huruf dan
penggabungan suku kata. Dalam penelitian tersebut, kemampuan membaca anak meningkat secara
signifikan setelah dilakukan pembelajaran fonik yang terstruktur dan berulang. Pendekatan ini
membantu siswa memahami keterkaitan antara simbol huruf dan bunyi secara lebih konkret.

Penelitian (Putri & Rahman, 2025) melalui penelitian tindakan kelas juga menunjukkan bahwa
penerapan metode fonik dapat meningkatkan kemampuan mengenal huruf dan membaca kata sederhana

pada siswa sekolah dasar. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan membaca
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siswa pada setiap siklus pembelajaran, yang ditunjukkan dengan meningkatnya jumlah siswa yang
mampu membaca kata dan kalimat sederhana secara mandiri.

Selain meningkatkan kemampuan membaca teknis, beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa
metode fonik berpengaruh positif terhadap minat membaca siswa. (Adnyana et al., 2023) menemukan
bahwa penerapan pembelajaran fonik dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam kegiatan
membaca. Siswa menjadi lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran karena proses belajar dilakukan
secara bertahap melalui pengenalan bunyi huruf, penggabungan suku kata, hingga membaca kata dan
kalimat sederhana.

Secara teoritis, efektivitas metode fonik dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan
dapat dijelaskan melalui konsep kesadaran fonologis (phonological awareness). Kesadaran fonologis
merupakan kemampuan untuk mengenali dan memanipulasi bunyi bahasa, yang menjadi dasar penting
dalam proses belajar membaca. Pembelajaran fonik membantu siswa memahami hubungan antara
simbol huruf dan bunyi bahasa secara sistematis sehingga mempermudah proses decoding dalam
membaca (Milankov & Golubovi, 2021).

Variasi hasil ini menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi model fonik tidak hanya
ditentukan oleh metode itu sendiri, tetapi juga oleh kualitas pelaksanaan di kelas. Kompetensi guru
dalam menerapkan strategi fonik, ketersediaan media pembelajaran, serta dukungan lingkungan belajar
menjadi faktor penting yang memengaruhi hasil pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan pendapat
(Penelitian & Pendidikan, 2025) yang menekankan bahwa efektivitas pembelajaran sangat dipengaruhi
oleh praktik pedagogis guru dan konteks pembelajaran.

Namun demikian, hasil kajian juga menunjukkan adanya variasi efektivitas implementasi metode
fonik yang dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti kesiapan guru, ketersediaan media pembelajaran,
serta lingkungan belajar siswa. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode fonik
menjadi lebih efektif ketika didukung oleh media pembelajaran visual dan audio yang menarik.
Sebaliknya, keterbatasan bahan ajar dan kurangnya pelatihan guru dapat menjadi faktor penghambat

dalam implementasi metode fonik secara optimal di sekolah dasar.

3.2 Penyajian Data Hasil Kajian

Untuk memperjelas hasil sintesis, ringkasan temuan dari artikel yang dianalisis disajikan dalam

bentuk tabel berikut.
Tabel 2. Ringkasan Hasil Penelitian
No Fokus Temuan Dampak Implementasi Kategori
1  Pengenalan huruf dan bunyi Meningkat signifikan Sangat Baik
2  Kemampuan mengeja kata Meningkat Baik
3  Membaca kata dan kalimat sederhana Meningkat signifikan Sangat Baik
4  Minat baca siswa Meningkat Baik
5 Partisipasi aktif siswa Meningkat Sangat Baik
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Tabel tersebut menunjukkan bahwa mayoritas aspek yang dinilai berada pada kategori baik
hingga sangat baik, yang mengindikasikan bahwa model pembelajaran fonik memberikan kontribusi

positif terhadap peningkatan kemampuan membaca permulaan dan sikap belajar siswa.

3.3 Implikasi, Keterbatasan, dan Saran Penelitian Lanjutan

Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa model pembelajaran fonik relevan dan efektif
untuk diterapkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar, terutama pada kelas rendah.
Model ini dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran yang mendukung penguatan literasi dasar dan
sejalan dengan kebijakan peningkatan literasi nasional. Secara praktis, guru dapat mengintegrasikan
pembelajaran fonik dengan kegiatan membaca teks sederhana, permainan bunyi, dan penggunaan media
interaktif untuk menciptakan pembelajaran yang bermakna.

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya menggunakan kajian
literatur tanpa melakukan pengumpulan data lapangan secara langsung. Hasil penelitian sangat
bergantung pada kualitas dan cakupan artikel yang dianalisis. Selain itu, variasi konteks sekolah dan
karakteristik siswa belum sepenuhnya terakomodasi.

Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian empiris melalui
eksperimen atau penelitian tindakan kelas guna menguji secara langsung efektivitas model pembelajaran
fonik dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian lanjutan juga dapat mengkaji integrasi
fonik dengan media digital interaktif serta pengaruhnya terhadap kemampuan literasi lanjutan, seperti

membaca pemahaman dan menulis.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian literatur yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa implementasi
model pembelajaran fonik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar memiliki peran
penting dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa. Model fonik terbukti membantu
siswa memahami hubungan antara huruf dan bunyi secara sistematis dan bertahap, sehingga siswa
mampu membaca kata dan kalimat sederhana dengan lebih lancar, tepat, dan bermakna. Temuan ini
menunjukkan bahwa pembelajaran membaca yang menekankan kesadaran fonologis merupakan fondasi
yang kuat bagi pengembangan keterampilan literasi dasar.

Pentingnya penelitian ini terletak pada kontribusinya dalam memperkuat pemahaman bahwa
model pembelajaran fonik tidak hanya berfungsi sebagai metode teknis membaca, tetapi juga sebagai
pendekatan pembelajaran yang relevan dan adaptif dalam konteks Bahasa Indonesia. Dengan
mengintegrasikan aspek fonologi dan pembelajaran bermakna, model fonik berpotensi mendukung
penguatan keterampilan berbahasa secara terpadu, khususnya pada kelas rendah sekolah dasar. Temuan
penelitian ini konsisten dengan kajian sebelumnya, namun memiliki kekhasan pada fokus integrasi fonik

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia sebagai upaya sistematis meningkatkan literasi awal.
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Implikasi praktis dari temuan ini menunjukkan bahwa model pembelajaran fonik dapat dijadikan
alternatif strategi pembelajaran yang efektif bagi guru sekolah dasar dalam membangun kemampuan
membaca permulaan siswa. Penerapan model ini, terutama jika didukung oleh media pembelajaran yang
sesuai dan kesiapan guru, dapat menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, menyenangkan, dan
berorientasi pada kebutuhan perkembangan siswa. Dengan demikian, hasil penelitian ini layak menjadi
rujukan dalam pengembangan praktik pembelajaran Bahasa Indonesia yang berfokus pada penguatan

literasi dasar di sekolah dasar.
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